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ABSTRAK

Eni Nur Safitri. 14430010. “Upaya Guru Dalam Menumbuhkan Motorik Halus Anak Usia
Dini Di Kelompok Bermain Aisyiyah Melati Putih Tirtonirmolo Kasihan Bantul”. Skripsi.
Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2021.

Penelitian ini dilatar belakangi karena pentingnya upaya guru dalam menumbuhkan
motorik halus anak usia dini. Upaya guru dalam menumbuhkan motorik halus anak usia dini
memiliki cara dan proses yang berbeda dengan yang ada di sekolah lainnya.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif . teknik pengumpulan datanya dengan
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun analisi data terdiri atas: reduksi data, penyajian
data, dan menarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk menumbuhkan
motorik halus anak usia dini di KB Aisyiyah Melati Putih yaitu guru melakukan pembelajaran nya
melalui belajar sambil bermain agar anak berantusias mengikuti pembelajarannya. Dengan
kegiatan nya yaitu: mewarnai, menggunting, menempel, meronce, dan meremas kertas. 2) Metode
yang dilakukan oleh guru untuk menumbuhkan motorik halus anak usia dini di KB Aisyiyah
Melati Putih yang dapat digunakan antara lain yaitu metode bercerita, metode bercakap-cakap,
metode tanyajawab, metode karyawisata, metode demonstrasi, metode sosiodrama, metode

eksperimen, metode proyek dan metode pemberian tugas.

Kata Kunci: upaya guru, motorik halus, anak usia dini.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peran penting bagi
kehidupan anak,dengan pemberian rangsangan yang baik maka seluruh
aspek perkembangan anak akan berkembang sesuai dengan yang
diharapkan. Hal lain yang mempengaruhi kelancaran jalannya pendidikan
yakni peran guru dalam proses pendidikan itu sendiri. Guru harus bisa
mengarahkan dan memfasilitasi anak sesuai dengan kemampuan yang anak
miliki. Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia 0-6 tahun
dan 0-8 tahun menurut para pakar pendidikan anak. Anak usia dini
merupakan kelompok anak yang berada pada proses pertumbuhan dan
perkembangan yang bersifat unik. Masa ini merupakan masa emas atau
golden age, karena anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang
sangat pesat dan tidak akan terulang dimasa yang akan datang. Pada masa
emas tersebut anak usia dini memiliki keinginan belajar-yangluar biasa.
Setimulus yang tepat dari orangtua, guru maupun lingkungan sekitar anak
harus diberikan untuk mengembangkan kemampuan, Kkreativitas dan
keberbakatan anak. Kreativitas anak yang distimulus sejak dini berguna
untuk kehidupannya di masa yang akan datang. Anak yang memiliki
kreativitas dapat menjadikannya sosok mandiri dan kuat sehingga dapat

dengan mudah beradaptasi dengan keadaan yang penuh dengan tantangan



serta kemajuan yang pesat dalam hal ilmu pengetahuan dan teknologi.
Pendidikan lebih banyak menekankan pada kemampuan anak
dalam menulis,membaca dan berhitung. Keadaan ini di karenakan orangtua
yang menuntut anaknya untuk pandai menulis, membaca dan berhitung
sejak dini tanpa mengetahui kebutuhan belajar anak yang sebenarnya.
Pembelajaran di sekolah membiasakan anak untuk duduk, diam, dengar
dan meniru. Hal ini menyebabkan kreativitas anak menjadi tidak
berkembang. Menurut Chaplin dalam Rachmawati dan Kurniati kreativitas
merupakan kemampuan menghasilkan bentuk baru dalam seni,atau dalam
memecahkan masalah-masalah dengan metode-metode baru.! Pendapat
lain di ungkapkan oleh Munandar dalam Yuliani dan Bambang
menyatakan bahwa kreativitas berhubungan dengan kemampuan untuk
menciptakan sesuatu yang baru,yang belum ada sebelumnya.? Berdasarkan
pendapat tersebut kreativitas merupakan kemampuan setiap individu untuk
menghasilkan dan menciptakan sesuatu yang baru berupagagasan maupun
hasil “karya 'yang ‘berbeda dengan' sebelumnya. Kreativitas merupakan
sebuah kelehihan yang dibawa anak sejak lahir-dan tergantung bagaimana
mengembangkannya agar anak lebih kreatif. Kreativitas pada anak usia
dini dapat dilihat dari beberapa hal, kreativitas dalam berfikir
(memecahkan masalah) dan dalam membuat hasil karya. Anak yang

memiliki kreativitas akan senang melakukan beberapa hal diantaranya

! Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati,”Strategi Pengembangan Kreativitas Pada

Anak ”,(Jakarta:Kencana,2010),hIm.13.

2 Ahmad Susanto,”Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat ”,(Jakarta:PT Rineka Cipta,
2012),him.112.



bereksplorasi, bereksperimen, banyak bertanya, tertarik pada hal-hal yang
baru dilihat. Kreativitas juga dapat menumbuhkan berbagai aspek anak
usia dini, di antaranya aspek perkembangan motorik. Motorik adalah
semua gerakan yang mungkin dilakukan oleh seluruh tubuh. Sedangkan
perkembangan motorik diartikan perkembangan dari unsur kematangan
dan pengendalian gerak tubuh. Perkembangan motorik ini erat kaitanya
dengan perkembangan pusat motorik di otak. Perkembangan motorik
tergantung pada kematangan otot dan saraf. Oleh karena itu, anak akan
sulit menunjukan suatu keterampilan motorik tertentu apabila yang
bersangkutan belum mengalami kematangan otot dan sarafnya.
Perkembangan motorik anak sudah dapat terkoordinasi dengan baik, sesuai
dengan perkembangan fisiknya yang beranjak matang. Gerakan-
gerakannya sudah selaras dengan kebutuhan dan minatnya juga cenderung
menunjukkan gerakan-gerakan motorik yang cukup gesit dan lincah,
bahkan sering kelebihan gerakan yang disebut juga dengan overactivity.’
Salah ' satu “aspek ' pengembangan 'yang . mendapat stimulasi di
PAUD/TK/RA ‘adalah. Pengembangan motorik halus.Pengembangan
motorik halus pada anak berkaitan dengan perkembangan kemampuan
koordinasi antara mata dan jari-jari tangannya untuk dapat melakukan
berbagai kegiatan pembelajaran. Misalnya kemampuan anak memindahkan
bendadari tangan, mencoret-coret, menyusun balok, menggunting, menulis

dan lain sebagainnya. Perkembangan motorik halus dipandang penting

3 Husnuzziadatul Khairi.2018. "Karakteristik Perkembangan Anak Usia
Dini dari 0-6 Tahun”, Jurnal Warna. Vol.2,No.2.him23.



untuk dipelajari, karena baik secara langsung maupun tidak langsung akan
mempengaruhi perilaku anak setiap hari. Motorik halus dapat diartikan
apabila hanya melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja, dan dilakukan
oleh otot-otot kecil. Gerakan ini tidak begitu memerlukan tenaga, akan
tetapi membutuhkan koordinasi yang cermat. Contohnya gerakan
mengambil suatu benda dengan hanya menggunakan ibu jari dan telunjuk
tangan, mengikat tali sepatu, mengancingkan baju, menenmpel, meronce,
dan lain sebagainya.

Perkembangan motorik adalah perkembangan mengontrol gerakan-
gerakan tubuh melalui kegiatan-kegiatan yang terkoordinasi antara
susunan saraf pusat dan otot.Perkembangan motorik anak dibagi menjadi
dua, yaitu perkembangan motorik kasar dan perkembangan motorik halus.
Menurut Bambang sujiono hal ini sangat penting karena hanya kesempatan
dan latihan secara terus menerus yang akan dapat meningkatkan
keterampilan anak dalam melakukan kegiatan-kegiatan yang menuntut
gerakan motorik halus.*

Motorik halus adalah koordinasi gerak tubuh yang melibatkan mata
dan tangan untuk dapat melakukan kegiatan yang berhubungan dengan
gerakan tangan seperti menggenggam, memegang, merobek, menggunting,
melipat, mewarnai, menggambar, menulis, menumpuk mainan dan lainnya.
Keterampilan motorik halus merupakan suatu gerakan yang melibatkan

bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot kecil (halus)

4 Bambang Sujiono,”Metode Pengembangan Fisik ”,(Jakarta: Universitas Terbuka, 2009), him.9.



serta memerlukan koordinasi yang cermat, seperi menggunting, mengikuti
garis, melipat, menulis, mewarnai, menggambar, memasukan kelereng ke
dalam lubang, membuka dan menutup objek dengan mudah, menuangkan
air ke dalam gelas tanpa berceceran, menggunakan kuas, krayon, dan
spidol. Mengembangkan kemampuan motorik halus pada anak akan lebih
mudah dilakukan apabila telah memahami karakteristik motorik halus
terlihat ada beberapa kemampuan yang harus dimiliki oleh anak seusianya.

Pendidik juga harus memberikan motivasi kepada anak agar anak
lebih bersemangat untuk berlatih melakukan kegiatan pembelajaran. Adi
Soenarno menyatakan bahwa motivasi adalah sumber energi bagi
seseorang untuk bersemangat.” Dengan memberikan motivasi kepada anak
untuk melakukan kegiatan maka pendidik telah membantu anak untuk
bersemangat melakukan kegiatan. Aktivitas pengembangan motorik halus
anak bertujuan untuk melatih kemampuan koordinasi motorik anak.
Koordinasi antara tangan dan mata dapat dikembangkan antara lain
melalui’ kegiatan “menggambar, ‘mewarnai, menggunting, melukis,dan
menempel.

Dalam proses pembelajaran, peran guru sangat sulit di gantikan
oleh orang lain. Peran guru perbeda dengan tugas. Peran merupakan
keikutsertaan dalam suatu kegiatan, sedangkan tugas merupakan suatu hal
yang wajib dilaksanakan. Guru bertanggung jawab dalam pembelajraan

yang diharpakan mampu untuk merancang, melaksanakan dan

® Soenarno,”Motivatin Games ”, (Yogyakarta: Kencana, 2006), him.17.



mengevaluasi kegiatan yang melibatkan seluruh aspek perkembangan
sehingga tercapai kopetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Aspek
perkembangan pada anak usia dini dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah
satunya adalah peran guru di sekolah. Seseorang guru mempunyai peran
yang sangat penting untuk membantu anak tumbuh dan berkembang secara
optimal. GuruMempunyai peran dalam membantu
menstimulus/merangsang perkembangan anak didiknya, baik dalam aspek
fisik motorik, kognitif, maupun psikososial emosional.

Guru adalah orang yang profesinya atau pekerjannya mengajar.
Guru berperan sebagai pembimbing yang memberikan pengarahan dan
menuntun anak didiknya dalam belajar.® Dalam proses pendidikan dan
pembelajaran juga memerlukan latihan keterampilan, baik intelektual
maupun motorik, sehingga menuntut guru untuk bertindak sebagai pelatih.
Pelatih yang dilakukan oleh guru disamping memperhatikan kompetensi
dasar dan kompetensi inti juga mampu memperhatikan perkembangan
motorik pada masing-masing anak 'didik. Ahmad Tafsir mengemukakan
pendapatnya bahwa guru orang Yyang bertanggung jawab terhadap
perkembangan seluruh potensi anak didik, baik potensi afektif, kognitif,
maupun psikomotorik.” Guru yaitu seseorang yang tugas utamanya adalah
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, dan
mengevaluasi anak didik pada pendidikan anak usia dini ini pada jalur

formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Guru juga harus dapat

® Tumiran.2018. “Pengelolaan Murid Unggul Berbasis Manajemen Kelas Pendidikan AnakUsia
Dini (PAUD) ”,Jurnal Almufida. VVol.3,No.1.him74.
" Nurfuadi.”Profesionalisme Guru ”.(Purwokerto:STAIN Press,2012).HIm54



memahami tahapan perkembangan anak usia dini, menguasai metode
pembelajaran dengan memperhatikan prinsip pendekatan saintifik dan
menyusun evaluasi tiap-tiap anak berdasarkan pencapian perkembangan
secara berkala.® Guru berperan sebagai pembimbing, yang membantu anak
didik dalam mengatasi kesulitan dalam proses pembelajaran.” Sebagai
pembimbing, guru mempunyai tanggung jawab yang besar dalam setiap
kegiatan pembelajaran yang direncanakan dan dilaksanakan. Sehingga
anak didik dapat melaksanakan kegiatan yang dapat menstimulus motorik
halusnya dengan diberi arahan dan bimbingan oleh guru. Anak juga akan
mendapatkan pengalaman dari kegiatan tersebut.

Media pembelajaran memiliki peranan penting dalam menunjang
kualitas proses belajar mengajar. Guru akan lebih mudah dalam
menyampaikan materi kepada anak didik dengan menggunakan media
pembelajaran. Namun, agar media pembelajaran dapat digunakan secara
efektif dan tidak menimbulkan kebosanan pada anak didik, maka dalam
hal ini guru mempunyai peran penting dalam memberikan pembelajaran
terutama dalam- menstimulus perkembangan  anak. didiknya dengan
menggunakan variasi media pembelajaran. Variasi adalah perubahan
dalam proses kegiatan pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan
motivasi belajar anak didik serta mengurangi kejenuhan dan kebosanan.
Kejenuhan atau Kebosanan yang dialami dalam kegiatan proses

pembelajaran sering terjadi. Agar suasana di dalam kelas menjadi hidup,

& putri Puspitarani,Achmad Mujab Masykur.2018.“Makna Menjadi Guru Taman Kanak-Kanak
(Sebuah Studi Kualitatif Fenomenologis)”,Jurnal Empati.Vol.7,No.1.him312.
° Nurfuadi.2012. "Profesionalisme Guru...,hnlm129



lebih kondusif dan menyenangkan, maka guru harus mampu memberikan
variasi baik melalui penggunaan media pembelajaran atau bahan belajar
lainnya.'® Proses pembelajaran dapat dikatakan sebagai proses komunikasi.
Agar proses komunikasi berjalan dengan efekif dan pesan yang ingin
disampaikan dapat diterima secara utuh. Media pembelajaran tersebut di
harapkan dapat mewujudkan pembelajaran yang lebih bermakna sehingga
anak didik senantiasa menunjukan ketekunan, antusias, serta penuh
partisipasi dalam menggunakan media pada suatu aktivitas pembelajaran.
Anak adalah manusia kecil yang memiliki karakteristik tertentu yang khas
dan tidak sama dengan orang dewasa, mereka selalu aktif, dinamis,
antusias dan ingin tahu terhadap apa yang dilihat, didengar, dirasakan,
mereka seolah-olah tak pernah berhenti bereksplorasi dan belajar. Anak
bersifat egosentris, memiliki rasa ingin tahu secara alamiah, merupakan
makhluk social, unik, kaya dengan fantasi, memiliki daya perhatian yang
pendek, dan merupakan masa yang paling

Potensial antuk bélajar '

Kegiatan-yang saya pernah amati di KB Aisyiyah Melati Putih
dalam menstimulasi motorik halus adalah kegiatan mencap, dimana
kegiatan mencap ini menggunakan bahan alam sebagai medianya. Media
bahan alam mudah sekali ditemukan di lingkungan sekitar, seperti pelepah

pohon pisang, batang pepaya, daun-daunan dan lain-lain. Dalam kegiatan

' Talizaro Tafanao.2018.“Peranan Media Pembelajaran Dalam
Meningkatkan Minat Belajar Mahasiswa”,Jurnal Komunikasi
Pendidikan.Vol.2,N0.2.hIm105.

™ yuliani Nurani Sujiono. “Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia
Dini”. (Jakarta: PT Indeks,2013). him6.



mencap menggunakan media bahan alam, guru menyiapkan terlebih
dahulu daun pepaya, pewarna dan selembar kertas kosong yang digunakan
untuk kegiatan mencap. Setelah itu, guru memberikan contoh pada anak
dalam kegiatan mencap menggunakan media daun pepaya dan selanjutnya
anak mengikuti apa yang dicontohkan oleh guru lalu menaruk lembar
kertasnya dibawah terik matahari.

KB Aisyiyah Melati Putih Tirtonirmolo Kaihan Bantul dipilih
sebagai lokasi penelitian, karena guru sudah melalukan upaya dalam
menumbuhkan kemampuan motorik halus anak usia dini. Dari hasil
observasi wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah ibu Ida
Nurhayati pada hari jum’at 04 juni 2021 pada pra penelitian guru sudah
melakukan upaya dalam menumbuhkan kemampuan motorik halus dengan
baik. Menurut hasil wawancara dengan kepala sekolah bahwa
melaksanakan upaya menumbuhkan motorik halus memiliki cara dan
proses yang berbeda dengan yang ada disekolah lainnya. Oleh karena itu,
penulis sangattertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Upaya
Guru Dalam Menumbuhkan Kemampuan Motorik Halus Anak Usia

Dini di KB Aisyiyah Melati Putih Tirtonirmolo, Kasihan, Bantul”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas,maka rumusan masalah yang
diajukan penelitin adalah:

1. Apa saja kegiatan yang dilakukan untuk menumbuhkan motorik halus



10

untuk anak usia dini di KB Aisyiyah Melati Putih?
2. Bagaimana cara guru menumbuhkan motorik halus untuk anak usia

dini di KB Melati Putih?

Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan diadakan penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja
kegiatan yang dilakukan untuk menumbuhkan motorik halus anak usia dini
dan cara guru menumbuhkan motorik halus anak usia dini di KB Aisyiyah
Melati Putih Tirtonirmolo Kasihan Bantul.
Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat
baik secara teoritis maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi ilmu pengetahuan
bagi dunia pendidikan, khususnya memperkaya ilmu pengetahuan di
bidang kemampuan motorik halus pada anak usia dini.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa

1) Mendapatkan pembelajaran yang menyenangkan.

2) Melalui kegiatan mewarnai diharapkan anak senang dan tertarik
serta tumbuh minatnya untuk melakukan kegiatan ini sehingga
dapat meningkatkan kemampuan motorik halusnya.

b. Bagi Guru

1) Meningkatkan pengetahuan dalam memperbaiki  proses
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pembelajaran.

2) Mendapatkan  kepekaan dan menemukan permasalahan
pembelajaran serta dapat menentukan tindakan dan memecahkan
masalah tersebut. Menambah wawasan bagi guru Taman Kanak-
Kanak.

c. Bagi Kepala Sekolah
Dapat menjadi catatan pelajaran bahwa kemampuan anak
berbeda-beda dalam perkembangan motorik halusnya, semua itu
dirangsang agar minat belajar anak tidak bosan. Memberi
sumbangan yang positif terhadap kemajuan sekolah, yang tercermin
dari peningkatan kemampuan profesional pada guru dan perbaikan
proses dari hasil belajar anak. Dapat membantu memperbaiki
pelayanan terhadap anak dalam proses pembelajaran disekolah.
d. Bagi Orang Tua
Dengan di adakannya penelitian ini di harapkan orang tua
siswa dapat. meningkatkan 'kemampuan dan membimbing anak
dalam  gerak motorik  halusnya. Untuk anak ‘usia dini dapat
memotivasi belajar sambil bermain anak guna memasuki jenjang

sekolah selanjutnya.

Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini dibuat guna

mempermudah dan memperjelas untuk mengetahui gambar-gambar dari
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penelitian ini. Hal ini bertujuan agar dapat mendapatkan hasil akhir
pembahasan yang utuh dan sistematis. Terdapat bagian formalitas meliputi
halaman judul, surat pernyataan, perstujuan skripsi, abstrak, kata
pengantar, daftar isi, daftar gambar, serta daftar lampiran. Pembahasan
dalam skripsi ini di bagi menjadi tiga bagian yaitu, Bagian Awal, Bagian
Inti, Bagian Akhir. Bagian inti atau isi dalam skipsi ini terdiri dari lima
bab. yaitu;

BAB | berisi tentang pendahuluan, meliputi: latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, sistematika pembahasan.

BAB Il berisi tentang kajian pustaka meliputi:kajian pustaka dan
kajian teori.

BAB Il berisi tentang metodologi penelitian meliputi:jenis
penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek penelitian, metode
pengumpulan data dan instrument data, metode analisi data,uji ke absahan
data.

BAB 1V herisi tentang hasil penelitian dan pembahasan meliputi:
gambaran umum-KB, temuan penilitian, dan pembahasan.

BAB V berisi tentang penutupan meliputi: kesimpulan dan saran.

Kemudian terdapat daftar pustaka berfungsi sebagai referensi pada

penelitian ini serta terdapat lampiran dokumen-dokumen penting.



BAB V
PENUTUP
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dikemukakan
maka dapat disimpulkan bahwa upaya guru dalam menumbuhkan
kemampuan motorik halus anak usia dini di kelompok bermain Aisyiyah

Melati Putih Tirtonirmolo, Kasihan, Bantul adalah sebagai berikut;

1. Upaya yang digunakan dalam menumbuhkan kemampuan motorik
halus pada anak yaitu dengan mengajak anak melihat ketika guru
melakukan kegiatan tersebut dan sama-sama mengajak anak untuk
mempraktekkannya secara langsung bersama-sama. Kemudian guru
memberikan arahan sebelum melakukan kegiatan tersebut agar
nantinya anak paham dengan apa yang mau dikerjakan.

Adapun contoh kegiatan anak yang dilakukan di KB Aisyiyah Melati Putih:

a. Mewarnai
Mewarnai gambar. melatih. anak _.selain kemampuan
motoriknya juga melatih keterampilan, kerapian, dan kesabaran.
b.” Menggunting
Menggunting akan melatih anak mencapai kemampuan
keterampilan, sikap,dan apresiatif.
c. Menempel
Menempel ini adalah kegiatan finishing dari kegiatan

3M(mewarnai, menggunting, menempel), karena apabila proses

78
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penemelan ini telah selesai dilakukan maka berakhirah kegiatan
3M(mewarnai, menggunting dan menempel) mempunyai tujuan
motorik karena dapat diukur dari hasil keterampilan dalam
menempel gambar. Penempelan gambar dikatakan baik jika tepat
pada tempat
d. Meronce
Kegiatan meronce adalah salah satu kegiatan yang dapat
mengembangkan aspek fisik motorik halus pada anak usia dini.
Dalam kegiatan meronce menggunakan media berbagai macam
seperti manik-manik , bahan alam, biji-biian, kertas dan sedotan.
e. Meremas Kertas
Meremas adalah kegiatan yang menggunakan jari
jemari,pergelangan tangan dan koordinasi antara tangan dan mata
yang dapat mengembangkan kemampuan motorik halus anak.
Metode pembelajaran anak sebagai metode pembelajaran yang efektif
dan menyenangkan. Semua orang bisa. mengajar namun belum tentu bias
mengajar anak RA/PAUD/TK.
2. Metode guru dalam menumbuhkan motorik halus anak usia dini di KB
Aisyiyah Melati Putih sebagai berikut:
a. Metode Bercerita
Metode bercerita adalah cara bertutur kata dan penyampaian
cerita atau memberikan penjelasan tentang suatu cerita kepada anak

secara lisan.
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Metode Bercakap-cakap
Metode bercakap-cakap berupa kegiatan bercakap-cakap atau
bertanya jawab antara anak dengan guru atau antara anak dengan anak.
Metode Tanya Jawab
Metode Tanya Jawab dilaksanakan dengan cara mengajukan
pertanyaan kepada anak.
Metode Karyawisata
Metode yang dilakukan dengan mengajak anak mengunjungi
obyek-obyek yang sesuai dengan tema.
Metode Demonstrasi
Metode yang dilakukan dengan cara menunjukkan cara atau
memperagakan suatu cara atau suatu keterampilan.
Metode Sosiodrama atau BermainPeran
Metode Bermain Peran adalah cara memberikan pengalaman
kepada anak melalui bermain peran, yakni anak diminta memainkan
peran tertentu.dalam suatu permainan peran.
Metode Proyek
Metode Proyek adalah cara memberikan kesempatan kepada
anak untuk menggunakan alam sekitar dan kegiatan sehari-hari
sebagai bahan pembahasan melalui berbagai kegiatan.
Metode Pemberian Tugas
Metode pemberian tugas merupakan tugas atau pekerjaan yang

sengaja diberikan kepada anak yang harus dilaksanakan dengan baik.
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SARAN

Berdasarkan kesimpulan tentang upaya guru dalam menumbuhkan
kemampuan motorik halus anak usia dini di KB Aisyiyah Melati Putih
Tirtonirmolo Kasihan Bantul, penulis memberikan saran sebagai berikut;
Penggunaan variasi media pembelajaran yang baik harus seusai dengan
karakteristik anak yang nantinya dapat digunakan untuk menstimulasi
motorik halusnya, sehingga pertumbuhan motorik halus anak menjadi

lebih optimal.
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